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 Abstrak 

 

Kata Kunci: 

Hasil Belajar, Media 

Papan Tempel, 

Pendidikan Pancasila. 

 

Faktor penentu keberhasilan hasil belajar salah satunya adalah dalam proses pembelajaran berlangsung. 

Penelitian ini dilakukan tujuannya untuk melihat peningkatan hasil belajar peserta didik di kelas IVA 

SD Negeri 005 Palembang pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dengan menggunakan media 

papan tempel. Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK). Teknik 

pengambilan data pada penilitian ini degan cara observasi, dokumentasi, dan tes. Yang menjadi subjek 

penelitian yakni kelas IVA yang berjumlah keseluruhannya adalah 30 peserta didik. Penelitian tindakan 

kelas (PTK) ini dilakukan sebanyak 3 siklus. Dimana dalam penelitian ini terdapatnya kenaikan yang 

meningkat dalam hasil belajarnya. Pada siklus 1 terdapat presentase kelulusan 27% dengan rata-rata 

nilai 59,33 katagori sangat rendah. Sedangkan pada siklus 2 presentase ketuntasan mencapai 47% 

dengan rata-rata 68,33 katagori sedang, kemudian pada siklus 3 mengalami kenaikan 87% dengan rata-

rata nilai 79,33 sangat tinggi. Sehingga terbukti jelas dengan menggunakan media papan tempel dapat 

meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila peserta didik kelas IVA SD 

Negeri 005 Palembang. 

  

 
Abstract 
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One of the determining factors for the success of learning outcomes is the ongoing learning process. 

This research was carried out with the aim of seeing an increase in student learning outcomes in class 

IVA at SD Negeri 005 Palembang in the Pancasila Education subject using sticky boards. This 

research uses the classroom action research (PTK) method. The data collection technique in this 

research is by means of observation, documentation and tests. The research subjects were class IVA, 

with a total of 30 students. This classroom action research (PTK) was carried out in 3 cycles. Where in 

this research there was an increasing increase in learning outcomes. In cycle 1 there was a pass 

percentage of 27% with an average score of 59.33 in the very low category. Meanwhile in cycle 2 the 

percentage of completeness reached 47% with an average of 68.33 in the medium category, then in 

cycle 3 there was an increase of 87% with an average value of 79.33 which was very high. So it is 

clearly proven that using the sticky board media can improve learning outcomes in the Pancasila 

Education subject for class IVA students at SD Negeri 005 Palembang. 
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PENDAHULUAN  

Majunya suatu bangsa dipengaruhi secara signifikan oleh sumber daya manusianya. Sumber daya 

manusia yang unggul tergantung pada sistem pendidikan yang dijalankan. Dalam hal ini sistem pendidikan 

yang tidak hanya menyediakan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan, tetapi juga dapat 

mengembangkan kemampuan individu untuk dapat berpikir kritis, berinovasi, serta beradaptasi dengan 

perubahan. Salah satu elemen kunci dari sistem pendidikan yang baik dan berkualitas adalah kurikulum. 

Kurikulum yang relevan adalah kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan dan tuntunan zaman (Thabib, 

2023). Saat ini Indonesia telah memakai kurikulum merdeka dalam pendidikannya. Kurikulum merdeka 

merupakan kurikulum yang berusaha untuk memperkuat kemandirian peserta didik, dan memfasilitasi 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan keterampilan abad 21serta mempromosikan 

pembelajaran yang lebih kontekstual, serta relevan dengan kehidupan nyata (Roos & Jeanne, 2023). 

Pendapat tersebut berkaitan dengan pemikiran Ki Hajar Dewantara (Riwuh et al., 2024, p. 32) yang 

mengatakan bahwa pendidikan yang baik adalah pendidikan yang mampu menuntun segala kekuatan kodrat 
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yang ada pada anak, agar mereka dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya, sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

Untuk dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, sebenarnya banyak beberapa faktor. Untuk 

mengetahui faktor-faktor tersebut diperlukan assesmen diagnostik. Asesmen diagnostik ialah asesmen 

pengumpulan informasi serta pembuatan keputusan yang tepat untuk dapat merancang pembelajaran sesuai 

dengan karakteristik dan kemampuan peserta didik (Firmanzah & Sudibyo, 2021). Setelah mengetahui apa 

yang dapat meningkatkan hasil belajar, maka guru dapat membuat strategi yang baik. Biasanya jika 

pembelajaran ingin relevan, sebaiknya guru menyesuaikan pembelajaran dengan gaya belajar peserta didik. 

Menurut (Mustadiffah, 2020) pembelajaran yang disesuaikan dengan gaya belajar peserta didik dapat dengan 

mudah membantu peserta didik untuk memahami materi yang diajarkan. Sehingga dari hal ini sudah jelas 

peserta didik dapat meningkat hasil belajarnya.  

Berhubungan dengan gaya belajar, pastinya setiap peserta didik memiliki gaya belajar yang berbeda. 

Gaya belajar terdiri dari tiga gaya, yakni visual, audiotori, dan kinestetik (Silitonga & Magdalena, 2020). 

Untuk anak SD, biasanya lebih senang yang berhubungan dengan benda yang konkret. Hal ini dikarenakan 

mereka dapat melihat langsung serta dapat secara relevan dengan apa yang sesuai materi yang diajarkan. 

Benda konkret ini berhubungan dengan media pembelajaran. Media pembelajaran merupakan salah satu 

penyalur pesan dan informasi sebuah pembelajaran (Hasan et al., 2021, p. 10). Media pembelajaran yang 

dirancang secara baik, sangat membantu dan mempengaruhi proses belajar peserta didik dalam meningkakan 

minat belajarnya. Bahkan bukan hanya minat yang meningkat, namun dengan adanya media pembelajaran 

proses belajar akan lebih bermakna dan menyenangkan. Apalagi media yang dibuat dalam bentuk konkret 

atau nyata, karena pada dasarnya media konkret dapat mendorong anak untuk terlibat aktif dalam 

pembelajaran (Wulandar et al., 2023). Sehingga mereka dapat belajar dari pengalaman secara langsung. 

Dalam pembelajaran abad 21 ini,  seorang guru harus dapat memfasiliasi dan menciptakan pembelajaran 

yang berpihak pada peserta didik. Untuk itu, guru perlu mendesain sebuah media yang sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik peserta didik.  

Berdasarkan hasil observasi awal di SD Negeri 005 Palembang pada saat proses kegiatan PPL II 

khususnya di kelas IVA, ditemukan bahwa masih terdapat peserta didik yang yang hasil belajarnya rendah. 

Hal ini terlihat dari fakta bahwa banyak peserta didik yang kurang antusias dalam belajar. Selain itu, saat 

guru menjelaskan materi pelajaran, peserta didik kurang memperhatikan penjelasan guru sehingga 

mengakibatkan peserta didik sulit memahami materi, khususnya materi pendidikan Pancasila yang banyak 

termuat konsep dan teorinya. Selain itu, guru hanya memanfaatkan buku sebagai media pembelajaran. Alat 

teknologi yang tersediapun hanya memiliki 1 proyektor, sehingga untuk membuat media berbasis teknologi 

kurang mendukung. Kenyataan ini merupakan suatu hal yang harus segera diatasi, karena dengan 

permasalahan yang ada akan mempengaruhi kualitas dan hasil belajar peserta didik.  

Berdasarkan permasalahan di atas, maka sangat diperlukannya strategi pembelajaran yang bervariasi 

dan berinovasi untuk dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Salah satu strategi tersebut, yakni 

dengan menggunakan media pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. Media yang dimaksudkan 

yaitu media papan tempel. Media papan tempel merupakan media yang memiliki perekat untuk 

menempelkan gambar-gambar sesuai dengan tema yang dipelajari (Khotima et al., 2023). Kelebihan media 

ini peserta didik dapat berinteraksi ekslusif dengan media sehingga ilmu yang dapat bertahan lama untuk 

diingat. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Anam et al., 2023) dimana dengan 

menggunakan papan tempel dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PKN  

terlihat pada siklus 1 presntase ketuntasan mencapai 65% dan pada siklus 2 mencapai 90%. Kemudian 

penelitian yang dilakukan (Sari et al., 2024) menggunakan media papn tempel dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik, dimana peserta didik terlibat aktif sebagai daya ingat belajar untuk menyerap materi 

yang diajarkan. Dibuktikan juga pada siklus 1 mencapai presentase ketuntasan 70%  dan pada siklus 2 

mencapai presentase ketuntasan 100%. Melihat penelitian terdahulu yang telah memakai media papan tempel 

dapat meningkatkan hasil belajar, maka peneliti tertarik dengan melakukan tindakan penelitian menggunakan 

papan tempel untuk mengingkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan pancasila di 

SD Negeri 5 Palembang.  

Namun, hasil penelitian ini menunjukan pendekatan dan metode yang berbeda. Penelitian ini memiliki 

alur tersendiri yang diawali dengan melakukan assessment diagnostik awal untuk mengetahui tingkat 

kemampuan peserta didik. Setelah itu, peneliti  melakukan langkah-langkah tindakan kelas. Dalam 

melakukan tindakan kelas, peneliti menggunakan media pembelajaran papan tempel. Adapun unsur 

keterbaruan dari papan tempel tersebut, yakni disesuaikan dengan LKPD, berkaitan dengan materi yang 

diajarkan, sehingga membuat peserta didik semangat dan antusias dalam belajar, dan pada akhirnya 
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berdampak bagi peningkatan hasil belajar peserta didik. Dengan demikian, media papan tempel tersebut 

memberikan perspektif baru dalam mengatasi masalah hasil belajar peserta didik yang rendah. 

METODE 

Pada Jenis metode peniltian yang digunakan yakni penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 

tindakan kelas (PTK) merupakan bentuk penelitian yang melekat pada guru, yaitu mengangkat masalah-

masalah aktual yang dialami guru dilapangan (Soviawati et al., 2023). Tujuan penelitian tindakan kelas 

(PTK) ini untuk memperbaiki kualitas pembelajaran di kelas. Menurut  (Mu’Alimin & Cahyadi, 2014, p. 21) 

tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian tindakan kelas yakni, tahap perencanaan (planning), 

pelaksanaan (acting), pengamatan (Observing), dan refleksi (refleksing). Adapun alurnya dapat dilihat pada 

gambar di bawah ini: 

 
Gambar 1. Tahap-tahap pelaksanaan PTK 

 

 Penelitian ini dilakukan di kelas IV SDN 005 Palembang pada semester ganjil tahun ajaran 

2024/2025. Subjek penelitian ini kelas IVA yang jumlah keseluruhan peserta didiknya 30 yakni 14 laki-laki 

dan 16 perempuan. Penelitian ini khususnya pada peningkatan hasil belajar di mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila. Pengumpulan data penelitian ini melalui observasi, tes dan dokumentasi. Observasi dilakukan 

untuk mengamati objek mengenai aktivitas belajar yang mempengaruhi hasil belajar. Kemudian, untuk 

dokumentasi untuk mendapatkan data yang terdiri dari foto atau gambar selama proses penelitian 

berlangsung. Sementara tes, tujuannya untuk mendapatkan data hasil belajar dari segi kognitif peserta didik 

sebagai penilaian keberhasilan belajar peserta didik berdasarkan patokan KKM atau indikator 70. Tetapi jika 

sudah mencapai 75% maka tidak perlu dilakukan lagi sikusnya. Namun jika belum mencapai maka siklus 

terus dilakukan. Rata-rata ketuntasan hasil belajar dihitung menggunakan rumus: 

X = 
⅀𝑥

⅀𝑛  

Keterangan :  

X        = Nilai rata-rata 

 ⅀𝑥     = Jumlah semua nilai peserta didik  

 ⅀𝑛     = Jumlah Peserta didik 

Dimana setiap siklus  dinyatakan adanya peningkatan dilihat dari presentase tes akhir yang dapat dicari 

dengan menggunakan rumus dan melihat presentase di bawah ini. 

Ketuntasan belajar dengan rumus: 
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P = 
⅀𝑃𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 

⅀𝑃𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 
 x 100 

 

Tabel 1. Kriteria katagori keberhasilan hasil tindakan  

Klarifikasi  Tingkat keberhasilan 

Sangat tinggi  > 80% 

Tinggi 60-79% 

Sedang  40-59% 

Rendah  20-39% 

Sangat rendah  < 20% 

 

HASIL DAN PEMBHASAN 

Sebelum penelitian saya melakukan observasi terlebih dahulu dengan melihat kegiatan belajar peserta 

didik yang kurang berpartispasi dan terlihat mononton dengan kurangnya ketersediaan media belajar 

mempersulit peserta diidk menyerap materi belajar. Kemudian barulah saya melakukan Penelitian ini 

dilakukan sebanyak 3 siklus dengan menggunakan media konkret papan tempel. Penelitian dilakukan sesuai 

tahap yang ada dalam metode penelitian PTK yakni tahap perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), 

pengamatan (Observing), dan refleksi (refleksing).   

Pada tahap perencanaan, ada beberapa tahap yang dilakukan seperti membuat modul ajar, menyiapkan 

media papan tempel yang akan digunakan, serta membuat alat assessment untuk dapat mengetahui sampai 

mana media papan tempel dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik khususnya pada materi Pendidikan 

Pancasila. Pada tahap pelaksanan, mengaplikasikan modul ajar yang telah dibuat dalam proses pembelajaran 

dengan memanfaatkan media papan tempel yang dibuat. Sebelum proses pembelajaran terlebih dahulu 

peserta didik dijelaskan bagaimana system pembelajaran yang akan dilakukan agar peserta didik dapat 

dengan mudah mengikuti alur belajar.  

Pada tahap observasi, peneliti mengamati aktivitas pembelajaran berlangsung. Hasil pengamatan ini 

akan dijadikan sebagai bahan pertimbakan dalam merefleksikan kegiatan yang perlu diperbaiki. Terakhir 

pada tahap refleksi, peneliti menganalisis dalam setiap tahap-tahapan siklus yang sudah dilakukan dan harus 

diperbaiki kekurangan yang terjadi. Tahap refleksi ini memperoleh hasil, pada siklus 1 peserta masih 

bingung menggunakan media karena bentuknya masih abstrak dan tidak ada penjelasan dalam media 

pembelajarannya. Pada siklus 2 sudah ada penjelasan dalam media pembelajaran tetapi gambar yang akan 

ditempel kurang jelas.  

Pada siklus 3 media sudah dibuat dengan penjelasan yang lengkap, gambar yang jelas, serta bentuk 

yang menarik sesuai LKPD peserta didik. Sehingga dengan perbaikan-berbaikan yang dilakukan baik dari 

siklus 1 sampai siklus 3 peserta didik dapat mengerti materi yang diajarkan dan media papan tempel ini dapat 

meningkatkan hasil belajar. Berikut ini hasil belajar peserta didik pada siklus 1,2 dan 3 dapat dilihat pada 

tabel di bawah. 

Tabel 2. Hasil belajar peserta didik  

No Aspek Pree test Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 

1 Jumlah nilai  1480 1780 2050 2380 

2 Rata-rata 48,33333 59,33333 68,33333 79,33333 

3 Jumlah Peserta didik yang tuntas 7 8 14 26 

4 Jumlah peserta didik yang belum tuntas 27 20 16 4 

5 Presentase ketuntasan Belajar 23% 27% 47% 87% 

6 Katagori Rendah Rendah Sedang Sangat tinggi 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa presentase ketuntasan hasil belajar peserta didik kelas IVA 

mengalami peningkatan. Setelah melaukan pembelajaran menggunakan media konkret papan tempel 

diperoleh hasil peningkatan hasil belajar peserta didik kelas IVA. Berdasarkan tabel 2 dilihat jelas  bahwa 

setiap siklus yang dilakukan adaya peningkatan hasil belajar. Pada siklus 1 terlihat bahwa presentase 

ketuntasan mencapai 27% dengan nilai rata-rata 59,33 dan terdapat 10 peserta didik yang tuntas dan 20 

peserta didik yang tidak tuntas. Pada siklus 2 presentase ketuntasan mencapai 47% dengan rata-rata 68,33, 

dan 14 peserta didik yang tuntas, 16 peserta didik yang belum tuntas.  
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Pada siklus 3 mengalami kenaikan 87% dengan rata-rata nilai 79,33, terdapat 26 peserta didik yang 

tuntas dan 4 peserta didik yang belum tuntas. Penjelasan dalam pembahasan menunjukkan media konkret 

papan tempel ini dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Kemudian pembelajaran juga menjadi lebih 

aktif terlihat adanya keterlibatan peserta didik berpartispasi mencoba media yang ada untuk memudahkannya 

memahami materi yang dipelajari membuat mereka ingat dan hasil belajar meningkat. Hasil belajar 

merupakan tingkat keberhasilan yang diperoleh dari tes yang ditunjukkan juga dari suatu interaksi tindakan 

belajar yang didukung oleh penggunaan media pembelajaran (Novita et al., 2020). Berikut ini bentuk 

dokumentasi kegiatan belajar yang menggunakan papan tempel dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 

  

Gambar 2.  Kegiatan proses pembelajaran menggunakan 

papan tempel siklus 1 
Gambar 3.  Kegiatan proses pembelajaran menggunakan papan 

tempel siklus 2 

 
Gambar 4.  Kegiatan proses pembelajaran menggunakan papan tempel siklus 3 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, penulis mengamati bahwa penerapan media konkret papan 

tempel telah berhasil meningkatkan hasil belajar peserta didik. Sebelumnya hasil belajar peserta didik 

tergolong rendah, namun setelah melakukan tindakan  hasilnya meningkat secara sigifikan. Media ini 

memberikan kesempatan pada peserta didik untuk lebih berpartisipasi dalam kegiatan belajar dan peserta 

didik memperoleh banyak sekali bacaan sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya. Terlihat juga 

ketuntasan hasil belajar meningkat dari pretest ketuntasan hasil belajar 23%, siklus 1 27%, dan pada siklus 2 

mencapai 47% sampai siklus 3 mencapai 87%. Diharapkan juga semoga penelitian ini dapat memberikan 

referensi bagi yang membaca dengan penelitain yang berbeda.  
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